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kemampuan  masyarakat mengembangkan usaha dan
memanfaatkan media digital untuk pemasaran. Beberapa
kelompok usaha berhasil menciptakan produk lokal dengan
kualitas yang lebih baik dan nilai jual yang lebih tinggi. Evaluasi
kegiatan mengindikasikan peningkatan pendapatan masyarakat
serta terbentuknya komunitas yang lebih mandiri dan kreatif.
Namun, masih terdapat tantangan, seperti keterbatasan bahan
baku dan kemampuan teknis pemasaran digital yang perlu
ditingkatkan. Dengan adanya dukungan berkelanjutan dari
pemerintah desa dan kolaborasi dengan pihak eksternal, program
ini diharapkan dapat mendorong pengembangan ekonomi desa
yang lebih mandiri dan berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Desa Wonosari merupakan salah satu desa yang memiliki potensi lokal yang cukup
besar untuk dikembangkan, baik dari segi sumber daya alam maupun keterampilan
masyarakatnya. Terletak di lingkungan pedesaan yang masih asri, desa ini memiliki
berbagai komoditas lokal yang dapat dikembangkan menjadi produk unggulan yang
bernilai ekonomi tinggi. Meskipun memiliki potensi yang besar, Desa Wonosari masih
menghadapi sejumlah tantangan dalam mengoptimalkan potensi tersebut, terutama dalam
hal kewirausahaan dan pengembangan produk lokal.

Salah satu tantangan yang dihadapi adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam bidang kewirausahaan. Sebagian besar masyarakat Desa Wonosari masih
menggantungkan pendapatan mereka dari sektor pertanian dengan metode tradisional.
Minimnya akses terhadap informasi, teknologi, dan pelatihan kewirausahaan menjadi faktor
yang menghambat pengembangan usaha di desa ini. Selain itu, belum adanya pengelolaan
yang optimal terhadap produk lokal membuat potensi ekonomi desa belum dapat
dimanfaatkan secara maksimal.

Dalam era globalisasi yang ditandai dengan perkembangan teknologi dan persaingan
ekonomi yang semakin ketat, kemampuan masyarakat desa untuk berwirausaha menjadi
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salah satu kunci keberhasilan dalam meningkatkan kesejahteraan mereka. Kewirausahaan
tidak hanya memberikan peluang untuk menciptakan lapangan kerja, tetapi juga dapat
meningkatkan nilai tambah produk lokal dan daya saing di pasar yang lebih luas. Oleh
karena itu, pemberdayaan masyarakat melalui edukasi kewirausahaan menjadi langkah
strategis untuk mengatasi tantangan yang ada.

Pengembangan produk lokal juga merupakan aspek penting yang harus diperhatikan
dalam upaya pemberdayaan masyarakat Desa Wonosari. Produk lokal yang memiliki nilai
budaya dan kekhasan tersendiri dapat menjadi daya tarik tersendiri di pasar, baik lokal
maupun nasional. Namun, tanpa adanya inovasi dan strategi pemasaran yang tepat, produk
tersebut sulit bersaing dengan produk serupa dari daerah lain. Dengan adanya edukasi
tentang pengolahan, pengemasan, serta pemasaran yang efektif, masyarakat Desa Wonosari
dapat meningkatkan kualitas dan nilai jual produk mereka.

Program pemberdayaan yang terstruktur dan berkelanjutan sangat dibutuhkan untuk
mewujudkan hal ini. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pelatihan
kewirausahaan yang mencakup berbagai aspek, seperti manajemen usaha, inovasi produk,
teknik pemasaran digital, dan strategi pengelolaan keuangan. Selain itu, pendampingan
secara langsung dalam proses produksi dan pemasaran produk lokal juga penting untuk
memastikan keberlanjutan usaha yang dirintis masyarakat.

Edukasi kewirausahaan yang terintegrasi dengan pengembangan produk lokal tidak
hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
kemandirian masyarakat Desa Wonosari. Dengan memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang memadai, masyarakat akan lebih mampu menghadapi tantangan ekonomi dan
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di pasar. Selain itu, pengembangan produk
lokal yang berkelanjutan juga dapat memperkuat identitas desa dan meningkatkan daya
tarik wisata.

Dalam konteks ini, sinergi antara pemerintah desa, perguruan tinggi, dan pihak
swasta menjadi sangat penting. Keterlibatan berbagai pihak dapat memastikan bahwa
program pemberdayaan berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang optimal. Dengan
adanya dukungan dan kerjasama yang solid, diharapkan masyarakat Desa Wonosari dapat
lebih mandiri secara ekonomi dan mampu memanfaatkan potensi lokal yang mereka miliki
dengan lebih maksimal.

Melalui program "Pemberdayaan Komunitas Desa Wonosari melalui Edukasi
Kewirausahaan dan Pengembangan Produk Lokal," diharapkan akan terjadi perubahan
yang signifikan dalam pola pikir dan keterampilan masyarakat desa. Program ini tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga untuk
menciptakan komunitas yang inovatif, kreatif, dan siap bersaing di era digital.

2. METODE

Metode pelaksanaan program "Pemberdayaan Komunitas Desa Wonosari melalui
Edukasi Kewirausahaan dan Pengembangan Produk Lokal" dilakukan melalui beberapa
tahapan yang terstruktur dan terintegrasi. Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan dan
potensi desa dengan melakukan survei dan diskusi bersama perangkat desa serta tokoh
masyarakat. Hal ini bertujuan untuk memahami secara mendalam permasalahan yang
dihadapi masyarakat serta potensi lokal yang dapat dikembangkan. Tahap kedua adalah
pelaksanaan pelatihan kewirausahaan yang mencakup berbagai materi penting seperti
manajemen usaha, inovasi produk, strategi pemasaran digital, dan pengelolaan keuangan.
Pelatihan ini dirancang dengan pendekatan partisipatif, yang memungkinkan peserta aktif
dalam diskusi dan simulasi bisnis. Tahap ketiga adalah pendampingan intensif dalam
pengembangan produk lokal dan pemasaran. Pendampingan ini melibatkan proses evaluasi
serta monitoring secara berkala untuk memastikan masyarakat mampu menerapkan ilmu
yang telah diperoleh selama pelatihan. Selain itu, kolaborasi dengan pihak eksternal seperti
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perguruan tinggi dan instansi pemerintah dilakukan untuk mendukung promosi produk
lokal dan memperluas jaringan pasar. Dengan metode ini, diharapkan masyarakat Desa
Wonosari dapat lebih mandiri secara ekonomi, memiliki keterampilan kewirausahaan yang
memadai, serta mampu mengelola dan mengembangkan produk lokal secara berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dari kegiatan pengabdian masyarakat "Pemberdayaan
Komunitas Desa Wonosari melalui Edukasi Kewirausahaan dan Pengembangan Produk
Lokal" menunjukkan berbagai pencapaian yang signifikan serta tantangan yang dihadapi
selama pelaksanaan program. Pada tahap hasil, pelatihan yang diberikan berhasil
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya kewirausahaan dan
pengelolaan produk lokal. Sebagian peserta yang sebelumnya hanya mengandalkan
pendapatan dari sektor pertanian mulai memiliki pola pikir yang lebih terbuka terhadap
peluang bisnis. Pelatihan manajemen usaha dan strategi pemasaran digital mendapatkan
respons positif, dengan peserta yang mampu menyusun rencana bisnis sederhana dan
memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi produk.
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Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi dan Pendampingan UMKM Desa Wonosari

Dalam pendampingan intensif, beberapa kelompok usaha berhasil mengembangkan
produk lokal seperti kerajinan tangan dan produk olahan makanan yang memiliki nilai jual
tinggi. Produk-produk tersebut mulai dipasarkan di berbagai platform online dan
mendapatkan respons yang baik dari konsumen. Peningkatan kualitas pengemasan juga
menjadi salah satu aspek yang sangat diperhatikan, sehingga produk lokal Desa Wonosari
memiliki daya saing yang lebih tinggi di pasar. Selain itu, adanya monitoring dan evaluasi
berkala memastikan bahwa peserta tetap termotivasi untuk menjalankan usaha mereka.

Pembahasan dari hasil kegiatan menunjukkan bahwa program ini tidak hanya
memberikan dampak positif dalam hal peningkatan keterampilan dan pengetahuan
masyarakat, tetapi juga berhasil membangun rasa percaya diri dan kemandirian dalam
menjalankan usaha. Salah satu keberhasilan yang mencolok adalah adanya peningkatan
pendapatan masyarakat dari hasil penjualan produk lokal. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan adanya edukasi kewirausahaan yang tepat, potensi ekonomi desa dapat
dioptimalkan secara signifikan.

Namun, terdapat beberapa tantangan yang masih perlu diatasi. Salah satunya adalah
keterbatasan akses terhadap bahan baku dan peralatan produksi yang memadai. Beberapa
peserta mengeluhkan sulitnya mendapatkan bahan baku dengan harga terjangkau, yang
dapat mempengaruhi keberlanjutan usaha mereka. Oleh karena itu, perlu adanya sinergi
dengan pemerintah daerah atau pihak swasta untuk menyediakan fasilitas dan bahan baku
yang dibutuhkan oleh masyarakat.
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Selain itu, meskipun pemasaran digital telah diperkenalkan, masih ada peserta yang
kesulitan dalam mengoperasikan platform digital. Pelatihan lanjutan mengenai pemasaran
digital serta pendampingan secara berkelanjutan menjadi solusi yang dapat diambil untuk
mengatasi permasalahan ini. Keterlibatan generasi muda dalam proses pemasaran digital
juga dapat menjadi salah satu langkah strategis untuk memastikan bahwa pemasaran
produk lokal dapat berjalan secara efektif.

Evaluasi kegiatan juga menunjukkan pentingnya keberlanjutan program
pemberdayaan ini. Meskipun pelatihan dan pendampingan telah dilakukan, diperlukan
program lanjutan yang berfokus pada pengembangan inovasi produk dan perluasan
jaringan pemasaran. Dengan adanya pendampingan yang berkelanjutan, diharapkan
masyarakat Desa Wonosari dapat lebih mandiri dan inovatif dalam mengembangkan usaha
mereka.

Dalam aspek sosial, kegiatan ini berhasil mempererat hubungan antar warga desa
yang terlibat dalam program. Diskusi kelompok dan kerja sama dalam pengembangan
produk lokal menciptakan rasa kebersamaan dan solidaritas yang tinggi. Hal ini menjadi
modal sosial yang penting dalam mendukung keberhasilan program pemberdayaan
masyarakat di Desa Wonosari.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan dampak positif
yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kesejahteraan
masyarakat Desa Wonosari. Edukasi kewirausahaan yang terintegrasi dengan
pengembangan produk lokal terbukti efektif dalam mengubah pola pikir masyarakat
menjadi lebih kreatif dan inovatif. Namun, keberlanjutan program dan dukungan dari
berbagai pihak tetap diperlukan untuk memastikan bahwa hasil yang telah dicapai dapat
terus berkembang dan memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat desa.

Hasil kegiatan terkait peningkatan usaha dan pengembangan produk lokal di Desa
Wonosari menunjukkan dampak yang cukup signifikan. Pelatihan kewirausahaan telah
memberikan pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat mengenai pengelolaan bisnis,
termasuk penyusunan rencana usaha, teknik pengemasan produk, serta strategi pemasaran
berbasis digital. Beberapa peserta yang sebelumnya hanya menggantungkan penghasilan
dari pertanian tradisional berhasil memulai usaha kecil-kecilan dengan mengembangkan
produk lokal berbahan baku alami dari desa.

Dalam aspek pengembangan produk lokal, terdapat peningkatan kualitas produk dari
segi inovasi, pengemasan, dan branding. Beberapa produk makanan olahan khas desa,
seperti keripik singkong dan jamu tradisional, berhasil mendapatkan daya tarik lebih besar
setelah dilakukan perbaikan dalam proses pengemasan dan penambahan varian rasa. Selain
itu, kelompok usaha kerajinan tangan mulai menghasilkan produk yang lebih bernilai jual
tinggi dengan desain yang lebih modern dan fungsional.

Hasil pemasaran produk juga mengalami peningkatan. Beberapa peserta telah
memanfaatkan media sosial dan marketplace untuk memasarkan produk mereka secara
online, yang membuka peluang pasar yang lebih luas. Penjualan produk lokal Desa
Wonosari meningkat, meskipun masih ada tantangan dalam menjaga kestabilan produksi
dan pengelolaan stok.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi kewirausahaan dan
pendampingan langsung dalam proses produksi mampu mendorong masyarakat untuk
lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan potensi lokal yang mereka miliki.
Keberlanjutan program dan peningkatan akses pasar diharapkan dapat semakin
meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat desa.
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Gambar 2. Koordinasi Keglatan Pendamplngan Produk Lokal

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Wonosari memberikan dampak positif yang

signifikan bagi pemerintah desa dalam berbagai aspek. Berikut adalah beberapa dampak
yang dapat dirasakan:

1.

Peningkatan Potensi Ekonomi Desa:
Melalui edukasi kewirausahaan dan pengembangan produk lokal, masyarakat Desa
Wonosari mulai mampu menciptakan usaha yang bernilai ekonomi tinggi. Hal ini
berdampak pada peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADes) melalui kontribusi
ekonomi lokal yang lebih berkembang.
Optimalisasi Potensi Lokal:
Pemerintah desa terbantu dalam menggali dan memaksimalkan potensi sumber daya
alam serta keterampilan masyarakat. Produk lokal yang sebelumnya kurang dikenal kini
memiliki peluang untuk menjadi komoditas unggulan desa, yang dapat memperkuat
daya saing desa di tingkat regional maupun nasional.
Perbaikan Citra dan Daya Tarik Desa:
Dengan adanya produk lokal berkualitas dan inovasi yang muncul dari program ini,
Desa Wonosari memiliki daya tarik yang lebih tinggi, baik sebagai pusat kegiatan
ekonomi maupun sebagai destinasi wisata lokal. Hal ini dapat meningkatkan
kebanggaan masyarakat terhadap desa mereka.
Kolaborasi dengan Pihak Eksternal:
Kegiatan pengabdian ini membuka peluang kolaborasi antara pemerintah desa dengan
perguruan tinggi, instansi pemerintah, dan pihak swasta. Sinergi ini dapat berlanjut
dalam bentuk program pelatihan berkelanjutan dan dukungan pemasaran produk lokal.
Peningkatan Kapasitas SDM:
Pendampingan yang diberikan kepada masyarakat juga bermanfaat bagi aparatur desa,
yang dapat belajar bersama dalam hal pengelolaan usaha, tata kelola administrasi desa
berbasis ekonomi kreatif, serta strategi pemasaran digital.
Modal Sosial yang Lebih Kuat:
Program ini mempererat hubungan antarwarga dan pemerintah desa, yang terlibat
langsung dalam diskusi dan kerja sama pengembangan produk lokal. Partisipasi
masyarakat yang tinggi dalam program ini turut meningkatkan rasa solidaritas dan
komitmen bersama dalam pembangunan desa.

Dampak positif ini menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat tidak hanya

bermanfaat bagi warga, tetapi juga memberikan nilai strategis yang dapat mendorong
pembangunan desa yang lebih mandiri dan berkelanjutan.
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4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat "Pemberdayaan Komunitas Desa
Wonosari melalui Edukasi Kewirausahaan dan Pengembangan Produk Lokal"
menunjukkan bahwa program ini berhasil memberikan dampak positif yang signifikan bagi
masyarakat desa. Edukasi kewirausahaan yang diberikan mampu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam mengelola usaha serta memanfaatkan
potensi lokal yang dimiliki. Peningkatan kualitas produk lokal dari segi inovasi,
pengemasan, dan branding telah membuka peluang pasar yang lebih luas dan
meningkatkan daya saing produk Desa Wonosari. Selain itu, adanya pelatihan pemasaran
digital membantu peserta untuk memasarkan produk mereka secara online, meskipun
masih diperlukan pendampingan lanjutan untuk mengatasi kendala teknis. Dampak positif
lainnya adalah terbentuknya komunitas masyarakat yang lebih kreatif, mandiri, dan
memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi dalam menjalankan usaha mereka. Keberhasilan
ini juga tidak lepas dari kerja sama yang erat antara pemerintah desa, perguruan tinggi, dan
pihak swasta. Bagi pemerintah desa, kegiatan ini memberikan nilai strategis dalam
meningkatkan potensi ekonomi desa dan memperkuat citra desa sebagai pusat ekonomi
kreatif berbasis potensi lokal. Kolaborasi yang terjalin dalam program ini menjadi modal
penting untuk mendukung keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat. Secara
keseluruhan, kegiatan ini telah memberikan fondasi yang kuat bagi pengembangan
ekonomi lokal Desa Wonosari. Dengan dukungan yang berkelanjutan dan sinergi antar
pihak, diharapkan desa ini dapat terus berkembang menjadi komunitas yang inovatif,
kreatif, dan berdaya saing tinggi di era digital..

DAFTAR PUSTAKA

Bappenas. (2020). Laporan Pembangunan Ekonomi Desa di Indonesia. Jakarta: Bappenas.

Damanik, J., & Weber, H. (2018). Community-Based Tourism: Transforming Villages into
Economic Hubs. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

Kementerian Desa PDTT. (2019). Panduan Pengembangan Produk Lokal Desa. Jakarta:
Kementerian Desa PDTT.

Kotler, P., & Keller, K. L. (2016). Marketing Management (15th ed.). Pearson Education.

Miles, M. B.,, & Huberman, A. M. (1994). Qualitative Data Analysis: An Expanded
Sourcebook. Sage Publications.

Porter, M. E. (1985). Competitive Advantage: Creating and Sustaining Superior
Performance. The Free Press.

Purnomo, H., & Santoso, T. (2017). Strategi Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah di
Era Digital. Bandung: Alfabeta.

Raharjo, S. (2021). Inovasi dalam pengembangan produk lokal: Studi kasus di Desa
Wonosari. Jurnal Ekonomi Desa, 12(3), 45-56.

Robbins, S. P., & Coulter, M. (2016). Management (13th ed.). Pearson.

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Supriyanto, E. (2020). Edukasi kewirausahaan untuk komunitas desa. Jurnal Pengabdian
Masyarakat, 15(2), 102-118.

Tambunan, T. (2018). Pemberdayaan Usaha Kecil dan Menengah. Jakarta: Salemba Empat.

Thiroux, J. P., & Krasemann, K. W. (2017). Ethics: Theory and Practice (11th ed.). Pearson.

Utami, N. P. (2021). Pendampingan kewirausahaan dalam pengembangan ekonomi lokal.
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 7(1), 25-39.

Wahyudi, A. (2019). Analisis kewirausahaan digital di desa. Jurnal Ekonomi Digital, 5(4),
321-333.

Winarno, B. (2015). Manajemen Strategis dalam Pemberdayaan Desa. Surakarta: UNS Press.

https:/ / ejournal. mediakunkun.com/index.php/record | 6



RECORD : Journal of Loyality and Community Development
E-ISSN : 3032-7946, P-ISSN : 3032-7954
Volume 2 No 1 January - April (2025)

World Bank. (2020). Rural Economic Development in Emerging Markets. Washington, DC:
World Bank.

Yin, R. K. (2018). Case Study Research and Applications: Design and Methods (6th ed.). Sage
Publications.

Yusuf, M. (2022). Peran perguruan tinggi dalam pemberdayaan masyarakat desa. Jurnal
Sosial Ekonomi, 9(2), 112-129.

Zulkarnain, H. (2019). Strategi pemasaran produk lokal untuk UMKM. Jurnal Ekonomi
Kreatif, 11(1), 87-98.

https:/ / ejournal. mediakunkun.com/index.php/record | 7



